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STUNTING, masih menjadi ancam-
an serius. Bangsa ini bahkan seperti
sedang ‘tersadar’ bila stunting meru-
pakan masalah besar yang tidak da-
pat diabaikan. Semua seakan sedang
tergagap. Kini focus program mem-
berbaiki kualitas sumberdaya manu-
sia, menghadapi Indonesia Emas
yang rasanya tinggal beberapa saat
lagi .

Ironisnya, data Susenas dan Inte-
grasi Status Gizi Balita Indonesia (SS-
GBI) mengungkap angka prevalensi
stunting 2019 masih cukup tinggi,
6.538.564 atau 27,7%. Secara nasio-
nal terdapat 31 provinsi angka preva-
lensi stunting diatas toleransi World
Health Organisation (WHO), di angka
20%. Meski posisi stunting DIY berada
di 6 terendah nasional, 21,04% .
Angka ini tetap lebih tinggi dari standar
WHO.

Walau demikian, kinerja pemerintah
daerah cukup baik dan berhasil mena-
ngani stunting di DIY, meskipun masih
lebih 1,04% jika menggunakan stan-
dar WHO. (Muchlasin, KR 7/10).
Namun tanpa dukungan stakeholder,
upaya DIY yang sudah disebut cukup
baik akan menjadi sia-sia. Karenanya,
kabupaten dan kota se-DIY mesti me-
miliki strategi masing-masing dalam
mengendalikan angka kasus stunting.

Meski ‘saudara dekat’ dengan ke-
miskinan, stunting sejatinya lebih
dekat mulai pada pola asupan gizi
perempuan remaja. Bagi remaja pe-
rempuan, anemia dan cacingan akan
memberi sumbangan berarti ketika ke-
lak hamil. Mengantisipasi stunting, ha-
nya saat hamil, sejatinya tidak cukup.

Apa yang dilakukan Pemkot Yogya,
bisa dikatakan selangkah lebih maju.
Dengan melihat data Susenas, Gerak-
an Aksi Bergizi yang digulirkan Pem-
kot Yogyakarta dengan menyasar pe-
rempuan remaja usia sekolah (KR,
23/10) layak menjadi contoh upaya
penuntasan stunting di negeri ini.
Meski jauh lebih rendah dari standar
WHO, Pemkot Yogya sudah merasa

TAJUK RENCANA
Langkah Bijak Atasi Kasus Stunting

cemas ketika prevalensi balita stunting
di Kota Yogya naik menjadi 14,3% di
tahun 2020, karena 2019 lalu hanya
12,3%. Apalagi dalam penanggulang-
an stunting juga sudah meluncurkan
Gerakan Bunda Mengajar sejak 2016.
Pandemi Covid-19, sangat dimung-
kinkan menjadi salah satu penyebab
meningkatkan angka prevalensi stunt-
ing di Kota Yogya.

Adalah langkah tepat, melaksana-
kan Gerakan Aksi Bergizi mencegah
stunting untuk generasi unggul 8.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Wakil
Walikota Heroe Poerwadi menje-
laskan, gerakan dilaksanakan dengan
membentuk kader remaja di sekolah
yang diharap bisa mengingatkan
sesama teman, terkait pola asupan
makan yang benar. Ini merupakan
langkah bijak. Karena dengan ke-
sadaran tinggi memahami bila perem-
puan remaja memiliki peran strategis
di masa mendatang.

Namun tentu bukan akan tanpa tan-
tangan. Kebiasaan makan remaja
sekarang yang merasa modern kare-
na menyantap fast-food menjadi prob-
lema serius. Bukankah dunia juga
menghadapi dua miliar orang yang ke-
lebihan berat badan dan mengalami
obesitas karena pola makan buruk
dan gaya hidup tidak bergerak
(Rukmini, KR, 16/10)

Agaknya, langkah Pemkot Yogya-
karta perlu dilebarkan. Setelah Bunda
Mengajar dan Aksi Bergizi, mungkin
perlu dilengkapi edukasi boga di seko-
lah. Tidak perlu menjadi pelajaran ter-
sendiri. Mungkin akan lebih menarik
bila diberikan melalui beberapa mata
pelajaran yang berkaitan dan diikuti
semua siswa. Di sini diberikan menge-
nai asupan gizi, kebutuhan tubuh,
adab bersantap bahkan mungkin
sampai table manner. Edukasi Boga
menjadi sesuatu yang penting menja-
ga keseimbangan dan kesehatan.
Untuk mengurangi kasus stunting, se-
mua siswa baik lelaki dan perem-
puan, harus paham. O
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PERKEMBANGAN mutakhir teknolo-
gi digital menghadirkan ruang komu-
nikasi dan media informasi yang luar bia-
sa dahsyat, tanpa terbatas sekat ruang
dan waktu. Di sosial media, kita memiliki
kebebasan berpendapat dan berekspre-
si, namun dituntut untuk tetap memer-
hatikan etika dan norma yang berlaku.
Karena bagaimanapun perilaku kita di
dunia maya adalah cerminan diri yang
sekaligus memberikan dampak besar di
dunia nyata.

Konsep True, Helpfull, lllegal, Neces-
sary, Kind atau disingkat THINK dapat
dijadikan salah satu prinsip dasar yang
sederhana sebagai panduan bijak ber-
selancar di sosial media era sakarang.

‘It is true’. Apakah informasi atau kon-
ten yang akan kita unggah di sosial me-
dia merupakan berita yang valid dan
bukan sebaliknya? Di sini kita dituntut
menjadi pribadi yang cerdas dengan se-
lalu menelaah dan memastikan kebe-
naran suatu berita yang kita terima.
Jangan mudah termakan hoaks. Apa
yang kita lakukan? Misalnya dengan ak-
tif membiasakan mengecek ke be-
berapa sumber terpercaya: situs kredi-
bel, ensiklopedia, atau bertanya kepada
sumber yang memiliki otoritas jawaban
yang mumpuni.

‘It is helpfull’. Sebelum mengunggah
sebuah informasi, baik berupa berita, fo-
to, dan video, hendaklah kita pikirkan
tentang radius kemanfaatannya. Apakah
unggahan kita tersebut bermanfaat atau
malah merugikan seseorang. Ini perlu ki-
ta perhatikan di era banjirnya informasi

Perhatikan Etika dan Norma

yang kurang bermanfaat di masa kini.

‘It is illegal’. Hargai hak cipta sese-
orang. Ketika hendak membagikan se-
buah informasi, pastikan dulu si empun-
ya telah menyetujuinya. Mari kita biasa-
kan membagikan berita, foto, dan video
dengan memberikan keterangan kredit
foto: (nama pemilik atau pemegang hak
cipta); sumber: (nama situs/buku/pe-
nulis/pencipta). Kita banyak sekali me-
nemukan konten ilegal yang tak berizin
tersebar di sosial media saat ini. Bijaklah,
jangan jadi bagian dari mereka.

‘It is necessary’. Manusia memiliki ke-
cenderungan berbagi semua hal di
sosial media. Aktivitas saat ini, apa yang
kita pikirkan, suasana hati, bahkan se-
suatu yang sangat privasi. Mari sejenak
merenung, apakah sedemikian penting
informasi itu diketahui khalayak? Ingat-
lah, apapun yang kita bagikan di dunia
maya, selamanya akan terekam di sana.
Jejak digital akan selalu tercatat dengan
rapi dan mudah untuk ditelusuri.

‘It is kind’. Hal lain yang penting untuk
selalu kita ingat adalah selalu mengung-
gah hal-hal yang tidak merugikan orang
lain. Ini penting sekali. Apa gunanya kita
memposting konten yang akhirnya ha-
nya mencederai perasaan seseorang
atau sejawat? Tidak hanya konten beru-
pa teks, tetapi juga foto dan video. Mari
saling menghormati dan menghargai ke-
beradaan netizen lain. Hidup terlalu
singkat untuk dihabiskan dengan saling
dengki dan menyakiti. O

*) Athiful Khoiri, Pascasarjana
Psikologi UAD Yogya.

Membangun Prestasi Atlet di PT

DI TAHUN 2021 ini setidaknya ada
dua peristiwa olahraga multy event ak-
bar yaitu olimpiade 2020 di Tokyo
Jepang dengan juara umumnya
Amerika Serikat (AS). Di level nasio-
nal, ada pekan olahraga nasional
(PON) Papua yang berakhir 15 Oktober
2021, sebagai juara umum adalah
Jawa Barat. Olimpiade dan PON dua
level olahraga berbeda, namun ada ke-
samaan yang menarik. AS maupun
Jabar, sama-sama didominasi atlet
yang berasal dari perguguan tinggi
(PT).

Polina Pompliano dalam tulisan
yang judul This University’s Athletes
Will Dominate the US Olympic Team
in Tokyo 2020, melaporkan bahwa
lebih dari 75% atlet olimpiade AS
yang terjun di olimpiade Tokyo
berasal PT. Di lain pihak, lebih 50%
atlet PON Jawa Barat juga berasal
dari PT (Humas PON Jabar). Bagi
sebagian masyarakat di negara
berkembang sulit membayangkan
kemunculan atlet dari PT dapat
meraih medali di olimpiade. Tapi
bagi masyarakat di AS itu meru-
pakan hal biasa, karena AS meru-
pakan negara yang memiliki sejarah
panjang dan tradisi kuat dalam
olahraga.

Tidak heran atlet dari PT berpe-
ran besar dalam keberhasilan AS di
olimpiade. Sebaliknya Indonesia
yang memiliki tidak kurang dari 4.000
PT, untuk level nasional seperti PON
saja perannya masih jauh dari harap-
an. PT khususnya yang mengem-
bangkan sport science sebagai center of
excellence sesungguhnya punya potensi
besar untuk membangun prestasi
olahraga. Sehingga cukup menarik se-
bagai refleksi menelisik keberhasilan
Jabar sebagai juara umum PON
Papua, yang sebagian besar atletnya
berasal dari PT.

Teori Anshel

Banyak teori bisa dijadikan acuan

untuk menjelaskan fenomena prestasi

Dimyati

olahraga, satu di antarnya teori Anshel
(2007). Menurut teori ini prestasi
olahraga tidak bisa lepas dari tiga fak-
tor utama, yaitu atlet, pelatih, dan
lingkungan. Ketiga faktor itu dikaitkan
dengan pembinaan olahraga prestasi di
PT dapat dirinci sebagai berikut: (1)
Atlet, merupakan mahasiswa yang
potensial dalam olahraga. (2) Pelatih,
orang yang kompeten bisa mengem-

bangkan potensi atlet tersebut, dan (3)
lingkungan, diartikan sebagi pimpinan
yang memiliki otoritas dan visi pe-
ngembangan prestasi olahraga di PT.
Pimpinan PT, dapat mengeluarkan

berbagai kebijakan seperti mem-
berikan kejelasan akan hak dan kewa-
jiban kepada mahasiswa calon atlet
dan pelatih, seperti jaminan akademik,
penggunaan fasilitas olahraga, asrama
mahasiswa. Pelatih adalah individu
yang memiliki peran sentral untuk
mengembangkan potensi mahasiswa
calon atlet menjadi atlet unggul.
Sehingga kualitas pelatih harus benar-

benar dikontrol. Di lain pihak maha-
siswa sebagi calon atlet harus meru-
pakan hasil dari proses seleksi masuk
yang ketat dan terstandar, sehingga
dari segi keterampilan olahraga dan
kepribadiannya terjamin.

Bapomi

Sinergitas ketiga faktor utama itu
dalam prosesnya tidak akan berkem-
bang tanpa diiringi kompetisi. Karena
kompetisi yang tersistem sebagai fak-
tor tambahan perlu dibangun. Badan
Pembina Olahraga Mahasiswa Indo-
nesia (Bapomi) Daerah, bisa berpe-
ran untuk menyelenggarakan kom-
petisi mahasiswa hasil binaan di PT
secara regular.

Sekiranya kriteria-kriteria pada
tiga faktor utama dan tambahan itu
dapat terlaksana dengan baik dan di-
terapkan di PT. Ada harapan besar
pembinaan mahasiswa calon atlet di
PT bisa menghasilkan atlet level
nasional yang berhasil di PON.
Prestasi atlet dayung Jawa Barat
yang memperoleh total 19 medali (9
emas, 5 perak, 5 perungu) di PON
Papua merupakan pembuktian dari
teori itu. Sehingga provinsi yang
memiliki banyak PT apalagi didu-
kung PT yang mengembangkan
sport science seperti DIY berpelu-
ang sangat besar untuk berprestasi
di PON mendatang. [

*) Prof Dr Dimyati, Guru Besar
bidang Psikologi Olahraga UNY
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Rue Soekarno dan Casablanca

PERBINCANGANAN di media
sosial sedang diramaikan dengan ren-
cana pemberian nama jalan di Jakarta
dengan nama Kemal Attaturk, dengan
alasan upaya diplomasi antarnegara.
Ada pihak yang mendukung namun
banyak juga yang menentang. Pihak
yang mendukung berpendapat bahwa
penamaan jalan Jakarta dengan nama
presiden pertama Turki ini harus
disikapi objektif dan jangan subjektif.
Seolah-olah sudah ada label objektif ba-
gi pendukung rencana tersebut dan su-
dah ada label subjektif bagi penen-
tangnya.

Penamaan jalan memang sudah di-
lakukan sejak zaman presiden pertama
yaitu Bung Karno ketika pemerintah
menjalin hubungan yang erat dengan
pemerintah Maroko. Di Maroko ada
jalan yang namanya ‘Rue Soekarno’
dan di Jakarta ada nama jalan ‘Casa-
blanca’. Penamaan ini untuk memper-
erat hubungan antara kedua negara
dalam bingkai hubungan bilateral.
Pemilihan nama jalan antara Maroko
dan Indonesia tidak memiliki masalah
yang sensitif. Indonesia bangga dengan
Bung Karno dan Maroko bangga de-
ngan kota Casablanca.

Tokoh Sekuler

Permasalahan besar terjadi ketika
ada rencana penamaan tokoh sekuler
yang bernama ‘Mustafa Kemal Atta-
turk’ akan menjadi nama jalan di
Jakarta. Pasalnya, Kemal Attaturk me-
miliki masalah serius dengan umat
Islam dan mayoritas Indonesia adalah
Islam. Sehingga muncul beberapa
alasan agar nama ‘Attaturk’ tidak men-
jadi nama jalan.

Pertama adalah seberapa urgen na-
ma ‘Mustafa Kemal Attaturk’ terhadap
perbaikan hubungan diplomasi antara
Indonesia dan Turki? Selama ini, hu-
bungan antara Indonesia dan Turki su-

Andriono Kurniawan

dah berjalan mesra. Semakin mesra la-
gi ketika Turki membeli vaksin Nusan-
tara. Turki percaya pada karya anak
anak Indonesia dan itu tidak akan ter-
jadi apabila hubungan diplomatik kita
buruk.

Kedua adalah ‘perasaan umat Islam’
dunia yang tersakiti saat Mustafa
Kemal Attaturk mengeluarkan kebi-
jakan kontroversial. Seperti kita ke-
tahui, presiden pertama Turki ini telah
melarang adzan dalam Bahasa Arab
dang menggantinya dengan Bahasa
Turki. Dalam Islam, tidak ada adzan
selain bahasa Arab. Di manapun adzan
berkumandang, haruslah dalam Ba-
hasa Arab. Salat pun harus menggu-
nakan Bahasa Arab. Tokoh ini juga
melarang penggunaan hijab bagi
perempuan Turki. Kebijakan-kebi-
jakan inilah yang melukai perasaan
umat Islam di dunia karena dalam
Islam ada perasaan Ukhuwah Islami-
yah.

Ketiga adalah  Bahwa

yang melukai umat beragama tertentu.
Turki banyak memiliki tokoh-tokoh be-
sar yang bersih dan membanggakan
seperti Muhammad Al Fatih, Said Nur-
si dan lainnya. Jika Turki sudah mem-
beri nama jalan dengan nama ‘Ahmed
Soekarno’ maka Indonesia tidak harus
pula nama presiden pertama Turki.
Penamaan nama jalan di Maroko
adalah bukti bahwa nama presiden ti-
dak harus dibalas dengan nama presi-
den/kepala negara.

Semoga para pengambil kebijakan di
ibukota dapat bijak dalam menentukan
nama dJalan di ruas jalan Jakarta.
Sehingga tidak melukai perasaan umat
Islam khususnya yang mungkin masih
belum bisa melupakan tragedi sejarah
yang terjadi saat Mustafa Kemal ber-
kuasa dulu. Pemaksaan nama Mustafa
Kemal Attaturk akan membuka kem-
bali luka lama. Selagi belum terjadi
dan belum terlanjur , mari pikirkan al-
ternatif nama jalan selain Mustafa
Kemal Attaturk. O

*) Andriono Kurniawan MPd,
Guru Indonesia.

Mustafa Kemal Attaturk ‘tidak
sesuai dengan Pancasila’. Pela-
rangan—pelarangan terhadap
peribadatan agama tertentu
sangatlah tidak Pancasilais. Di
negara Pancasila ini, harus ada
toleransi dalam kehidupan ber-
agama sedangkan Mustafa
Kemal Attaturk tidak memiliki

toleransi beragama sama | tinggi
sekali. -- Hampir dua tahun, kesadaran
Tinjau Ulang belum tersentuh

Dari tiga alasan di atas, ki-
ranya cukup untuk melakukan
tinjauan ulang perihal pena-
maan Mustafa Kemal Attaturk
sebagai nama jalan di ibukota.
Pilihlah nama yang netral dan
tidak memiliki sejarah kelam

Rumit, prosedur bus masuk Kota Yogya
-- Perlu dipahami, semua untuk ke-
sehatan

Pelanggaran pemakaian masker masih

Sekolah harus pastikan penegakan prokes
-- Disiplin harus ditegakkan
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